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REKTOR UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Menimbang

a. bahwa perguruan tinggi merupakan salah

satu produsen ilmu pengetahuan dimana
sivitas akademika (mahasiswa dan dosen)
mampu menghasilkan karya tulis yang
berkualitas dan terhindar dari unsur
plagiarisme;

. bahwa dalam rangka menghormati,

mengakui dan memberikan penghargaan
atas karya orang lain merupakan satu
keharusan dalam memproduksi karya tulis
dengan kejujuran intelektual berdasarkan
pada ilmu pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya sehingga untuk memayungi
mengenai plagiarisme perlu diatur
mengenai ketentuan tentang tindakan
plagiarisme di lingkungan Universitas
Negeri Jakarta;

bahwa berdasarkan butir a dan b di atas,
maka dipandang perlu menerbitkan
pedoman umum mengenai tindakan
plagiarisme di lingkungan Universitas
Negeri Jakarta.
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Mengingat

Undang-Undang Republik  Indonesia
Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan dan
Penerapan Ilmu  Pengetahuan dan
Teknologi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4219);
Undang-Undang Republik  Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Republik  Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586).
Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2010 tentang Hak
Cipta (Lembaran Negara Nomor
Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
158, , Tambahan Lembaran Negara
Re Indonesia Nomor 5336);

dang Republik  Indonesia
un 2014 tentang Aparatur
baran Negara Republik
2014 Nomor 6,
Negara Republik




Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah
diubah beberapa kali dengan perubahan
terakhir Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Perubahan  Kedua  Atas  Peraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5670);

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5007);

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi(Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat
di Perguruan Tinggi

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 49 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi;

12. Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
280/0/1999 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Universitas Negeri Jakarta;

13. Keputusan Menteri Pendidikan dan
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Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

14.

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
104/MPK.A4/KP/2014 tanggal 24 April
2014 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Jakarta;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 205/0/2003
tentang  Statuta  Universitas  Negeri
Jakarta;

Surat Dirjen Dikti Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor
3298/D/T/1999 tentang Upaya
pencegahan tindakan plagiat

Surat Dirjen  Dikti Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor

1311/D/C/2010 tentang Pencegahan dan
penanggulangan plagiat

Surat Dirjen  Dikti Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor
190/D/T/2011 tentang Validasi Karya
IImiah

Surat Dirjen  Dikti Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor 153/E/2012
tentang Publikasi Ilmiah

MEMUTUSKAN

PENCEGAHAN,
AN PEMBERIAN SANKSI
LAGIAT UNIVERSITAS

mum tentang



KEDUA

KETIGA

sanksi terhadap tindak plagiat di Universitas
Negeri Jakarta sebagaimana tercantum pada
lampiran sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari keputusan ini.

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini
akan diatur tersendiri.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan
dan apabila dalam keputusan ini ternyata
terdapat kekeliruan akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 23 Desember 2015

TEMBUSAN:

NIP. 19550902 197903 1 001

1. Para Pembantu Rektor;

2. Para Dekan Fakultas;

3. Para Pembantu Dekan I, II dan III Fakultas;
4. Para Kepala Biro;
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Lampiran Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Jakarta

Nomor : 1723 /SP /2015

Tanggal : 23 Desember 2015

Tentang : Pedoman Pencegahan, Penanggulangan dan Pemberian
Sanksi Terhadap Tindak Plagiat di Universitas Negeri
Jakarta

PEDOMAN PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN DAN
PEMBERIAN SANKSI
TERHADAP TINDAK PLAGIAT
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

I. PENDAHULUAN

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2014
tentang Hak Cipta, Surat Ditjen Dikti Kementerian Pendidikan
Nasional Nomor 3298/D/T/1999 tentang Upaya pencegahan
tindakan plagiat, Surat Ditjen Dikti Kementerian Pendidikan
Nasional Nomor 1311/D/C/2010 tentang Pencegahan dan
penanggulangan plagiat, Surat Ditjen Dikti Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor 190/D/T/2011 tentang Validasi
Karya Ilmiah, serta Surat Ditjen Dikti Kementerian Pendidikan
Nasional Nomor 153/E/2012 tentang Publikasi Ilmiah, telah
ditetapkan untuk dipatuhi oleh seluruh warga negara Indonesia.
Setiap perguruan tinggi memiliki buku pedoman penulisan
skripsi, tesis dan disertasi yang di dalamnya dilengkapi dengan
kode etik. Buku pedoman tersebut menjelaskan tentang apa
yang boleh dan yang tida h dilakukan, serta nilai-nilai
moral yang harus dipat dosen dan mahasiswa
di dalam melakuka nelitian maupun menulis
karya ilmiah. Namu masih terjadi di sekitar
kita.

Beberapa
perguruan
dan/atau

ti dak plagiat di



baik secara utuh maupun acak tanpa menyebutkan sumber
dalam catatan kaki/kutipan; (2) menggunakan sumber gagasan,
pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyebutkan sumber
dalam catatan kaki/kutipan; (3) merumuskan dengan kata-kata
dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata-kata dan/atau
kalimat, gagasan, pendapat, pandangan atau teori tanpa
menyebutkan sumber dalam catatan kaki/kutipan; (4)
memalsukan data artinya peneliti merubah hasil-hasil penelitian
yang sesungguhnya ditemukan di lapangan; (5) berbohong dalam
menggunakan metodologi penelitian yang digunakan, misalnya
dalam penentuan sampel, penentuan randomisasi subjek dalam
eksperimen; (6) mengklaim penelitian orang lain menjadi
penelitian sendiri; (7) mengubah data asli dari lapangan agar
dapat menguji hipotesis. Berdasarkan data dari Sindonews.com,
sebanyak 100 dosen setingkat guru besar, lektor dan lektor
kepala perguruan tinggi melakukan plagiat pada 2012. Sanksi
yang diberikan kepada pelaku tindak plagiat mulai dari
penurunan pangkat sampai pemecatan. Direktur Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ditjen Pendidikan Tinggi
(Dikti) Supriadi Rustad mengatakan, bagi para dosen yang ingin
naik jabatan persyaratannya adalah membuat buku dan karya
ilmiah. Ada tenaga pendidik nekat memalsukan buku atau
karya ilmiah bukan untuk mengejar tunjangan. Namun, untuk
menaikkan prestise dirinya sendiri. Supriadi menambahkan
bahwa pemalsuan terjadi di kampus negeri dan swasta. Bahkan
kampus kedinasan pun pernah ditemukan kasus serupa. Untuk
tahun ini, jelasnya, ada 12 kasus aduan plagiat yang sedang
diteliti.

(source:

http://nasional.sindonews.com/read /790041 /15 /lakukan-
plagiat-100-dosen-di-indonesia-dapat-sanksi-1380714901).

Fakta tersebut menunjukkan bahwa norma ilmiah terkait
dengan kejujuran ilmuwan dalam mengutip sumber bacaan yang
telah dilanggar. Norma ilmiah jika tidak dilakukan sesuai dengan
peraturan, akan berimplikasi kepada pemberian sanksi yang
sesuai dengan jenis pelanggarannya yang telah diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, nomor 17 tahun 2010.
Banyak faktor penyebab baik yang disengaja maupun tidak
disengaja, sehingga terjadi perilaku yang mengarah kepada
tindak plagiat. Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta
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sebagai  produsen karya ilmiah baik dalam bentuk karya
teknologi, pengetahuan maupun karya seni, perlu melakukan
antisipasi agar dosen maupun mahasiswa terhindar dari tindak
plagiat yang dapat dikatakan sebagai kejahatan intelektual.
Salah satu caranya adalah menerbitkan buku pedoman tentang
Pedoman Pencegahan, Penanggulangan dan Pemberian Sanksi
Terhadap Tindak Plagiat di Universitas Negeri Jakarta.

Buku pedoman ini lebih bersifat teknis mengacu kepada
landasan yuridis terkait dengan upaya pencegahan dan
penanggulangan plagiat yang telah ditetapkan oleh pemerintah,
serta untuk mendukung buku pedoman penulisan skripsi, tesis
dan disertasi yang telah ada disetiap fakultas maupun di
pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, agar dosen dan
mahasiswa terhindar dari tindak plagiat dan memiliki kesadaran
yang tinggi terhadap beberapa hal:

1. Status dan peran sebagai ilmuwan di masyarakat.
Konteks sosial dari proses, hasil dan produk tulisan ilmiah
dalam bentuk apapun termasuk laporan hasil penelitiannya
yang akan dibaca oleh komunitas atau masyarakat akademis.
2. Norma-norma ilmiah yang harus dipatuhi.
Kesadaran tersebut menuntut pertanggungjawaban sebagai
ilmuwan baik kepada: dirinya sendiri, masyarakat ilmiah, dan
kepada masyarakat luas.

B. TUJUAN

Buku ini untuk pedoman bagi dosen dan mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta, agar terhindar dari tindak plagiat
dalam membuat berbagai karya ilmiah, diantaranya: karya
teknologi, pengetahuan dan karya seni.

C. RUANG LINGKUP

Buku pedoman ini a bagian. Pada bagian
pendahuluan men omena tindak plagiat
yang terjadi di bagian penjelasan
dasar hukum uran perundang-
undangan engikat semua
an penegditian



dan menulis karya ilmiah, serta bagian inti yang mengemukakan
tentang konsep dasar tentang plagiarisme, mencakup: definisi,
jenis-jenis plagiat, faktor penyebab plagiat, upaya pencegahan,
penanggulangan dan sanksi terhadap tindak plagiat.
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II. DASAR HUKUM

1.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan
dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2002 Nomor
84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4219);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor
4301);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun
2014 tentang Hak Cipta (Lembaran negara Tahun 2014
Nomor 266, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5599);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
sebagaimana telah diubah beberapa kali dengan
perubahan terakhir Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peratur. emerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indo 015 Nomor 45, Tambahan
Lembaran Ne esia Nomor 5670);
Indonesia Nomor 37
ran Negara Republik
mbahan Lembaran




9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

10. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2015 tentang Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi;

11. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di
Perguruan Tinggi

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi;

13. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 280/0/1999 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Universitas Negeri Jakarta;

14. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 104/MPK.A4/KP/2014 tanggal 24 April
2014 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri
Jakarta;

15. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 205/0/2003 tentang Statuta Universitas
Negeri Jakarta;

16. Surat Ditjen Dikti Kementerian Pendidikan Nasional
Nomor 3298/D/T/1999 tentang Upaya pencegahan
tindakan plagiat;

17. Surat Ditjen Dikti Kementerian Pendidikan Nasional
Nomor 1311/D/C/2010 tentang Pencegahan dan
penanggulangan plagiat;

18. Surat Ditjen Dikti Kementerian Pendidikan Nasional
Nomor 190/D/T/2011 tentang Validasi Karya Ilmiah;

19. Surat Ditjen Dikti Kementerian Pendidikan Nasional
Nomor 153/E/2012 tentang Publikasi Ilmiah.
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III. DEFINISI

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor
17 Tahun 2010 dikatakan:

Plagiat adalah perbuatan sengaja atau tidak sengaja
dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau
nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian
atau seluruh karya dan atau karya ilmiah pihak lain yang
diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber
secara tepat dan memadai.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) disebutkan:

Plagiat adalah pengambilan karangan (pendapat dan
sebagainya) orang lain dan menjadikannya seolah-olah
karangan (pendapat) sendiri.

Plagiarisme menurut Glenn ( 2005:188) adalah

Talking someone else’s words atau ideas and presenting
them as your own leaves you open to criminal charges. In
the film, video, music, and software business, this sort of
theft is colled piracy. In publishing and education, it is
called plagiarism. Whatever it is called, it is illegal. If
offered an opportunity to submit someone else’s work as
your own, do not compromise your integrity or risk your
future.

(Membicarakan kata-kata atau ide orang lain dan
menyajikannya sebagal milik Anda sendiri Anda membuka
untuk tuduhan kri . Dalam film, video, musik dan
perangkat lunak hi encurian semacam ini disebut
pembajakan (piy penerbitan dan pendidikan
i disebut, itu adalah illegal.
untuk menyerahkan
ilik Anda, tidak ada
asa depan Anda).




Pencororari (2013:9) menjelaskan bahwa

Plagiarism is the reproduction or paraphrasing, without
acknowledgement, from public or private (ie: unpublished)
material (including material downloaded from the internet)
attributable to, or which is the intellectual property of,
another including the work of students.

(Plagiarisme adalah reproduksi atau parafrase, tanpa
pengakuan, dari publik atau swasta (yaitu: tidak
dipublikasikan) bahan (termasuk bahan-download dari
internet) disebabkan, atau yang merupakan kekayaan
intelektual dari orang lain, termasuk karya siswa).

Plagiarism may be of written and also non- written form and
therefore would also include the unacknowledged use of
computer programs, mathematical/ computer
models/ algorithms, computer software in all forms, macros,
spreadsheets, web pages, databases, mathematical
deviations and calculations, designs/models/displays of
any sort, diagrams, graphs, tables, drawings, works of art
of any sort, fine art pieces or artefacts, digital images,
computer- aided design drawings, GIS files, photographs,
maps, music/ composition of any sort, posters,
presentations and tracing.

(Plagiarisme mungkin berbentuk tulisan dan juga non-
tulisan dan karena itu juga akan mencakup penggunaan
yang tidak diakui dari program komputer, model
matematika / komputer / algoritma, perangkat lunak
komputer dalam segala bentuk, macro, spreadsheet,
halaman web, database, penyimpangan matematika dan
perhitungan, desain / model / menampilkan dalam bentuk
apa pun, diagram, grafik, tabel, gambar, karya seni dalam
bentuk apa pun, karya seni fine atau artefak, gambar
digital, -komputer gambar desain dibantu, file GIS, foto,
peta, musik / komposisi dalam bentuk apa pun, poster,
presentasi dan penelusuran).
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut yang dimaksud
dengan tindak plagiat atau plagiarisme dalam pedoman ini
adalah:

Membicarakan, mempresentasikan, mereproduksi,
menyalin, mengutip kata-kata, tulisan dan karya orang lain
sebagian atau seluruh karya tanpa menyebutkan sumber,
baik disengaja atau tidak disengaja, atau mengutip kata-
kata dari skipsi/tesis/desertasi orang lain, tanpa
menyebutkan skipsi/tesis/desertasi yang dikutip dan tidak
dapat menunjukkan bukti memiliki sumber/referensi yang
dikutip. Karya orang lain, mencakup: karya ilmiah , karya
seni ( patung, lukisan, grafis, desain, kriya, musik, tari,
film, teater, sastra dan karya seni lainnya, program
komputer, model matematika / komputer / algoritma,
perangkat lunak komputer dalam segala bentuk, macro,
spreadsheet, halaman web, database, penyimpangan
matematika dan perhitungan, desain / model [/
menampilkan dalam segala bentuk yang merupakan karya
orang lain.




IV. JENIS-JENIS TINDAK PLAGIAT

Menurut Colin (2007:29), masing-masing perguruan tinggi atau
universitas telah mengembangkan interpretasi sendiri tentang
plagiarisme. Tapi secara umum, ada tiga bentuk utama plagiarisme
(Colin, 2007:29), yaitu:

1. Menyalin pekerjaan orang lain, termasuk karya siswa lain
(dengan atau tanpa persetujuan mereka), dan mengklaim
atau berpura-pura itu adalah karya Anda sendiri.

2. Menyajikan argumen yang menggunakan campuran dari
kata-kata penulis asli yang disalin dengan tulisan Anda
sendiri dan persentase yang signifikan tanpa mengakui
sumber

3. Parafrase pekerjaan orang lain, tapi tidak memberikan
pengakuan kepada penulis atau organisasi asli yang
menerbitkan tulisan, termasuk situs internet.

Menurut Shidarta (2015) ada S jenis plagiarisme, yaitu: (1)
plagiarisme verbatim, (2) plagiarisme kain perca (patchwork), (3)
plagiarisme parafrasa, (4) plagiarisme kata kunci atau frasa kunci,
dan (5) plagiarisme struktur gagasan.

a. Plagiarisme verbatim

Plagiarisme  verbatim  dikategorikan  paling berat bobot
pelanggarannya, yaitu pengambilan karya milik orang lain persis
apa adanya, dengan memberi kesan sebagai karya pribadi pelaku
plagiarisme yang bersangkutan. Contoh penerapannya adalah
sebagai berikut:

Contoh tulisan pelaku
plagiarisme verbatim (tanpa
menyebutkan sumber):

Copyright is clearly intangible In my opinion, copyright is
property, but is quite different clearly intangible property, but
from other forms of intangible is quite different from other
property such as debts. A debt @ forms of intangible property
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gives its holder the right to
require someone to do
something—ie pay money.
Copyright, by contrast, and along
with other forms of intellectual
property,is much more like
tangible property in that it gives
the holder the right to require
others not to do something, and
make them pay compensation if
they do.

b. Plagiarisme kain perca

such as debts. A debt gives its
holder the right to require
someone to do something—ie
pay money. Copyright, by
contrast, and along with other
forms of intellectual property,
is much more like tangible
property in that it gives the
holder the right to require
others not to do something,
and make them pay
compensation if they do.

Plagiarisme kain perca (patchwork) dikategorikan plagiarisme berat,
yaitu dilakukan dengan mengambil karya milik orang lain dari
berbagai sumber tanpa menyebutkan rujukannya. Potongan-
potongan dari berbagai sumber ini lalu dijahit sehingga menjadi
sebuah karya baru dan dikesankan sebagai karya orisinal dari

pelaku plagiarisme. Contoh penerapannya

Tulisanl dalam karya asli Sarah
Worthington (2009: 184)

Copyright is clearly intangible
property, but is quite different
from other forms of intangible
property such as debts. A d
gives its holder the rig
require someone

something—ie pay
Copyright, by contras,
with other forms
property,is m
tangible prop
the holder

Tulisan pelaku plagiarisme
kain perca (tanpa
menyebutkan sumber):

We can distinguish copyright
from other forms of intangible
property such as debts. A debt
gives its holder the right to
require = someone to do
omething, ie. pay money.

right, by contrast, is
more like tangible
in that it gives the
right to require
o do something,



others not to do something, and
make them pay compensation if
they do.

compensation if they do. Due
to this, copyright is structured
as a grant of exclusive rights

to reproduction or use for a
temporary period. The
exclusive period is temporary
because the system is a
compromise  between  two
goals, creation and utilization.
On the one hand, creation of
works will be maximized if

Tulisan 2 dalam karya asli
Edward Rappaport (2002: 2)

Copyright is structured as a grant
of exclusive rights to reproduction
or use for a temporary period.

. e creators enjy maximum
The exclusive period is temporary possible rewards. On the other
because the system is a4 ‘pgnd, exclusive ownership

compromise between two goals,
creation and utilization. On the
one hand, creation of works will
be maximized if creators enjy
maximum possible rewards. On
the other hand, exclusive
ownership typiclly results in
restricted access to the work by
the public.

typiclly results in restricted
access to the work by the
public.

c. Plagiarisme parafrasa

Plagiarisme parafrasa dikategorikan plagiarisme sedang, yaitu
dilakukan dengan cara mengubah kalimat dari penulis asli menjadi
kalimat baru dari pelaku plagiarisme. Jika pengutipnya jujur,
seharusnya kalimat si penulis asli tersebut akan
diformulasikannya menjadi kutipan langsung dan dicantumkan
referensi tempat kutipan itu diperoleh. Namun, pelaku plagiarisme
parafrasa akan melakukannya dengan mengambil alih kutipan tadi
dan menampilkannya sebagai kutipan tidak langsung, lagi-lagi
dengan tidak menyebutkan sumber rujukannya, sehingga memberi
kesan bahwa kutipan tadi orisinal berasal dari pelaku plagiarisme
tersebut. Plagiarisme parafrasa juga berlaku dalam hal tulisan asli
itu diterjemahkan dari satu bahasa ke bahasa lain tanpa
menyebutkan sumber aslinya.
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Tulisan dalam karya asli Sarah
Worthington (2009: 184)

Copyright is clearly intangible
property, but is quite different
from other forms of intangible
property such as debts. A debt
gives its holder the right to
require someone to do
something—ie pay money.
Copyright, by contrast, and along
with other forms of intellectual
property,is much more like
tangible property in that it gives
the holder the right to require
others not to do something, and
make them pay compensation if
they do.

Contoh tulisan pelaku
plagiarisme parafrasa (tanpa
menyebutkan sumber):

Hak cipta sebagai benda tak
berwujud berbeda
dibandingkan dengan
bentuk-bentuk hak
kebendaan lainnya, misalnya
dengan hak yang timbul dari
perjanjian utang-piutang.
Dalam hutang, si pemegang
hak (kreditur) memerlukan
tindakan dari pihak debitur,
dalam hal ini membayar
hutangnya. Ini berbeda
dengan hak cipta atau hak
kekayaan intelektual lainnya.
Hak cipta justru mencegah
agar tidak melakukan
sesuatu terkait hak itu. Jika
ia lakukan, haruslah dengan
izin, dan untuk itu ia
mendapat kompensasi.

d. Plagiarisme kata kunci atau frasa kunci

Plagiarisme parafrasa yang lebih terselubung adalah plagiarisme
kata kunci atau plagiarisme frasa kunci termasuk kategori agak
ringan, yaitu pelaku plagiarisme hanya mengambil sejumlah kata
kunci atau frasa kunci dari tulisan aslinya. Selanjutnya ia
memformulasi ulang kalimat-kalimat dalam tulisan aslinya, tetapi
tetap memasukkan di sana-sini kata kunci atau frasa kunci dari si
penulis asli, tanpa mau menyebutkan sumber rujukannya. Dalam
contoh di bawah ini, perhatikan kata-kata kunci yang sengaja
ditebalkan!




Tulisan dalam karya asli Sarah
Worthington (2009: 184)

Copyright is clearly intangible
property, but is quite different
Jfrom other forms of intangible
property such as debts. A debt
gives its holder the right

to require someone to do
something—ie pay money.
Copyright, by contrast, and along
with other forms of intellectual
property,is much more like
tangible property in that it gives
the holder the right to require
others not to do something,
and make them pay
compensation if they do.

Tulisan pelaku plagiarisme
kata kunci atau frasa kunci
(tanpa menyebutkan
sumber):

Perbedaan antara hak cipta
(serta hak kekayaan
intelektual lain) dan hak-hak
kebendaan pada umumnya
terletak pada kenyataan
bahwa jika pada hak
kebendaan secara umum
seseorang dituntut untuk
melakukan sesuatu

(to require someone to do
something), maka pada hak
cipta justru sebaliknya yakni
menuntut orang-orang lain
agar tidak melakukan
sesuatu (to require others not
to do something), kecuali
dengan izin.

e. Plagiarisme struktur gagasan

Di antara semua jenis plagiarisme, plagiarisme struktur gagasan
adalah jenis yang paling tersembunyi dan paling sulit dilacak
termasuk kategori ringan, yaitu pelaku plagiarisme mencontek
gagasan orang lain dan kemudian gagasan ini dituangkan kembali
melalui rangkaian kalimat, dengan kata kunci atau frasa kunci
yang berbeda. Gagasan orang lain itu bisa saja berasal dari sumber
tertulis, film, atau bahkan tuturan lisan yang disampaikan melalui
berbagai forum. Dalam konteks ini, kata kunci dan frasa kunci dari
si pemilik gagasan awal memang sudah tidak lagi dipakai, tetapi
struktur gagasannya masih sama. Pencontekan ide seperti ini sulit
untuk dibuktikan karena kesamaan gagasan seperti itu bisa diakui
terjadi secara kebetulan. Perhatikan contoh berikut ini:
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Tulisan dalam karya asli Sarah
Worthington (2009: 184)

Copyright is clearly intangible
property, but is quite different
from other forms of intangible
property such as debts. A debt
gives its holder the right to
require someone to do
something—ie pay money.
Copyright, by contrast, and along
with other forms of intellectual
property,is much more like
tangible property in that it gives
the holder the right to require
others not to do something, and
make them pay compensation if
they do.

Tulisan pelaku plagiarisme
struktur gagasan (tanpa
menyebutkan sumber):

Untuk membedakan antara
hak cipta dan hak-hak
kebendaan pada umumnya,
dapat diperhatikan segi
tuntutan perbuatan yang
diarahkan kepada orang lain.
Pada hak cipta, bentuk
tuntutan perilakunya adalah
negatif (jangan lakukan
kecuali mendapat izin),
sedangkan pada benda-benda
pada umumnya justru
tuntutan perilakunya adalah
positif (harus lakukan
sesuatu).




V. FAKTOR PENYEBAB TINDAK PLAGIAT

Menurut panduan anti plagiarisme UGM (2013), dikatakan faktor
pendorong mahasiswa melakukan plagiat antara lain :

1.

Rendahnya minat baca dan minat melakukan analisis
terhadap sumber referensi yang dimiliki.

Kurangnya pemahaman tentang kapan dan bagaimana harus
melakukan kutipan.

Terbatasnya waktu untuk menyelesaikan sebuah karya ilmiah
yang menjadi beban tanggungjawabnya, sehingga terdorong
untuk copy-paste atas karya orang lain.

Kurangnya perhatian dari guru ataupun dosen terhadap
persoalan plagiarisme.

Menurut Thes dalam Neville (2007) bahwa alasan mahasiswa
melakukan kecurangan karena :

1.

2.

Sudah terbiasa melakukan dan sudah menjadi kebiasaan, dan
karena lebih mudah dan lebih menggoda.

Menyalahkan aturan menulis yang terlalu kaku dengan
membatasi jumlah kata 1500 dalam penulisan. Hal ini hampir
tidak mungkin untuk dilakukan dengan menggunakan banyak
referensi serta kata-kata sendiri, bagaimana mungkin tidak
tampak seperti pekerjaan menyalin.

Menurut Wulansari dan Kemala (2004), beberapa hal yang menjadi
faktor utama terjadinya plagiarisme adalah :

Faktor budaya;

Kurang memiliki pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah
serta masalah plagiarisme;

Ingin mencari jalan pintas dalam mencapai prestasi;

Tekanan waktu yang sempit dalam menyelesaikan tugas;
Malas;

Fasilitasi dunia maya;

Belum adanya sanksi yang memadai bagi plagiator;

Proses hukum kasus plagiasi terlalu panjang dan melelahkan
sehingga menyebabkan apatisme;

Plagiasi dianggap lumrah oleh sebagian kalangan;

. Tekanan publisitas, baik yang formal maupun yang non-

formal;
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11.

12.

Tekanan non-formal: tekanan yang didapat oleh para peneliti
untuk dapat dipublikasikan agar mendapat nama besar atau
terkenal;

Tekanan formal: tekanan yang didapat oleh para peneliti untuk
menghasilkan

sesuatu, biasanya hal ini merupakan tuntutan pekerjaan;
Kurangnya pengetahuan mengenai dampak dari tindakan
plagiat. Biasanya tindakan plagiat memang disebabkan karena
kurangnya pengetahuan mengenai sejauh mana mengutip
diperbolehkan atau tidak;

Sebetulnya tindakan mengutip hasil karya orang lain
diperbolehkan, namun terkadang ada beberapa orang yang
menyalahgunakan hasil karya tersebut.

Sedangkan menurut Neville (2007), tindakan plagiat yang terjadi
pada mahasiswa internasional disebabkan beberapa permasalahan
yang terjadi, yaitu :

1.

Mengatasi tekanan menulis enam atau lebih tugas pada setiap
semester, kerja kelompok, membaca, mencatat, mendengarkan
ceramah, dan menyumbangkan ide-ide mereka dalam proses
tutorial yang dilakukan dalam bahasa Inggris yang masih
diperjuangkan penguasaannya;

. Menghindari kegagalan, karena akan memberi tekanan rasa

malu. Mereka sering dihadapkan pada tugas paraphrase yang
hanya dimengerti sebagian, sehingga tidak heran mereka
menyalin sana -sini dari pada menanggung malu karena
kegagalan.

Sementara berdasarkan hasil penelitian beberapa ahli diperoleh
alasan umum mahasiswa berbuat curang, berhubungan dengan
pencapaian nilai, keterbatasangvaktu, lemahnya manajemen waktu

dan kemudahan kesempat
2007). menunjukkan alas
adalah:

1.

2. Malas atau ti
3.
4
5

rdoy tahun 2002 dalam Neville,
iswa melakukan tindak plagiat,

Untuk mendapat
u dengan baik (54 %);



0.

Tidak berpikir akan ketahuan (16%).

Hasil penelitian Dennis (2005) dalam Neville (2007) menunjukkan
alasan mahasiswa melakukan plagiat karena:

WHONoUh W=

Mulai terlambat dan kehabisan waktu studi;
Tidak mampu mengerjakan tugas;

Tidak berpikir bahwa itu salah, harus berhasil;
Untuk mendapat nilai tinggi;

Belajar sekedar lulus;

Tidak bisa tekun mengerjakan;

Ingin mencoba apakah bisa lolos dengan cara ini;
Merasa dosen tidak peduli;

Berpikir paraphrase akan dihormati.

Hasil penelitian Muhammad Zalnur dalam Jurnal Al-Ta’lim (2012 :
55-65), mengemukakan bahwa timbulnya perilaku plagiarisme
dikalangan mahasiswa disebabkan oleh:

1.

2.

Perkembangan teknologi informasi. Mahasiswa memilih
internet untuk mengerjakan tugas maupun mencari bahan-
bahan perkuliahan, kerena internet dianggap lebih banyak
memuat informasi-informasi, lebih ekonomis jika dibandingkan
dengan membeli buku sumber, dan informasi dari internet
lebih mudah didapatkan kapan dan dimana saja;

Tingginya intensitas dan banyaknya tugas perkuliahan yang
diberikan oleh setiap dosen, namun alokasi waktu sangat
terbatas, menyebabkan mahasiswa mengambil jalan pintas
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

Merujuk pada pemikiran dari berbagai ahli dan hasil-hasil
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan faktor penyebab tindakan palgiat dapat bersumber dari
dalam diri maupun dari lingkungan.

Faktor tindakan plagiat bersumber dari dalam diri antara lain :

1.
2.
3.

4.
5.

Rendahnya minat baca dan minat melakukan analisis
terhadap sumber referensi yang dimiliki;

Kurangnya pemahaman tentang kapan dan bagaimana harus
melakukan kutipan;

Bertujuan untuk mendapatkan nilai bagus;

Kemalasan atau tidak bisa tekun mengerjakan tugas;
Manajemen waktu yang buruk;

BUKU 2 | Pedoman Pencegahan, Penanggulangan Dan Pemberian Sanksi Plagiat | 23



© RN

11

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

Kemudahan akses materi melalui internet;

Tidak memahami aturan;

Tidak menyadari bahwa plagiat itu salah;

Tidak berpikir akan ketahuan, karena banyak/ratusan tugas
mahasiswa,;

. Tidak mampu mengerjakan tugas;
. Harus berhasil dan untuk mendapat nilai tinggi;
12.

Sudah terbiasa melakukan dan sudah menjadi kebiasaan, dan
karena lebih mudah dan lebih menggoda;

Pada mahasiswa internasional, dimana mereka mengatasi
tekanan menulis dalam bahasa inggris yang masih
diperjuangkan,;

Menghindari kegagalan, karena akan memberi tekanan rasa
malu;

Sebagai balasan mahasiswa terhadap cara mengajar dosen
yang kurang baik;

Terbatasnya  waktu  atau  kehabisan  waktu  untuk
menyelesaikan sebuah karya ilmiah

Kurang memiliki pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah
serta masalah plagiarism

Ingin mencari jalan pintas dalam mencapai prestasi

Kurangnya pengetahuan mengenai dampak dari tindakan
plagiat.

Faktor tindakan plagiat bersumber dari lingkungan

1.

2.

>

Kurangnya perhatian dari guru ataupun dosen terhadap
persoalan plagiarism;

Mereka merasa tutor tidak peduli, lalu mengapa harus peduli
kepada mereka;

Aturan menulis yang terlalu kaku dengan membatasi jumlah
kata 1500 dalam penulis
Faktor budaya;
Perkembangan tek
cetak, telah m

si baik berupa -elektronik,
iswa dalam mengakses
uali kemudahan dalam



7.

8.
9.

10.

11.

Proses hukum kasus plagiasi terlalu panjang dan melelahkan
sehingga menyebabkan apatisme;

Plagiasi dianggap lumrah oleh sebagian kalangan;

Tekanan publisitas, baik yang formal maupun yang non-
formal;

Sebetulnya tindakan mengutip hasil karya orang lain
diperbolehkan, namun terkadang ada beberapa orang yang
menyalahgunakan hasil karya tersebut;

Tingginya intensitas tugas perkuliahan terlalu tingginya
volume atau beban tugas perkuliahan yang diberikan oleh
setiap dosen dalam perkuliahan sehingga mahasiswa
mengambil jalan pintas dengan budaya instan (cepat saji)
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan tersebut.

BUKU 2 | Pedoman Pencegahan, Penanggulangan Dan Pemberian Sanksi Plagiat | 25



VI. PENCEGAHAN TINDAK PLAGIAT

Pencegahan plagiat adalah tindakan preventif yang dilakukan oleh
pimpinan Perguruan Tinggi yang bertujuan agar tidak terjadi
plagiat di lingkungan Perguruan Tinggi (Bab I, Pasal 1,
Permendiknas No. 17 Tahun 2010).

Pimpinan Perguruan Tinggi berdasarkan Bab IV, Pasal 6 ayat 1-3
Permendiknas No. 17 Tahun 2010), harus :

(1) Mengawasi pelaksanaan kode etik
mahasiswa/dosen/peneliti/ tenaga kependidikan yang
ditetapkan oleh senat Perguruan Tinggi yang berisi kaidah
pencegahan dan penanggulangan plagiat ayat (1)

(2) Menetapkan dan mengawasi pelaksanaan gaya selingkung

untuk setiap bidang ilmu, teknologi dan seni yang
dikembangkan oleh Perguruan Tinggi ayat (2)
Gaya selingkung yang harus dilaksanakan di Universitas
Negeri Jakarta adalah pedoman penulisan skripsi bagi
mahasiswa S-1 di fakultas masing-masing, serta pedoman
penulisan tesis dan desertasi bagi mahasiswa pascasarjana
Universitas Negeri Jakarta. Penelitian dosen mengacu
kepada pedoman penulisan laporan penelitian yang telah
ditetapkan oleh Lemlit UNJ atau dari Direktorat Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat dari Dikti.

(3) Secara berkala mendeseminasikan kode etik mahasiswa
/dosen /peneliti /tenaga kependidikan dan gaya selingkung
yang sesuai agar tercipta budaya anti plagiat ayat (3).

(4) Wajib menggugah secara elektronik semua karya ilmiah
mahasiswa /dosen /peneliti/ tenaga kependidikan yang
telah dilampiri pernyataan dan ditandatangani penyusun
bahwa karya ilmiah bebas plagiat. (Bab IV, pasal 7,
Permendiknas No. 17 Tahun 2010).

Ketentuan karya ilmiah
digunakan untuk penga
dan kenaikan pangka

ungan Perguruan Tinggi yang
kenaikan jabatan akademik

(1) Pada seti an Perguruan Tinggi
itandatangani oleh
bas plagiat (Bab



(2) Karya Ilmiah yang digunakan untuk pengangkatan awal
atau kenaikan jabatan akademik dan kenaikan pangkat
dosen harus dilakukan penilaian sejawat sebidang (peer
review) oleh paling sedikit 2 (dua) orang dosen yang memiliki
jabatan akademik dan kualifikasi akademik dosen yang
diusulkan (Bab IV, Pasal 8, ayat 1, Permendiknas No. 17
tahun 2010).

(3) Penilaian sejawat sebidang sebagaimana dimaksud
dilakukan pada saat usul pengangkatan awal atau kenaikan
jabatan akademik tersebut diproses pada :

(@) Tingkat jurusan/departemen/bagian, untuk jabatan
akademik asisten ahli dan Lektor (Bab IV pasal 8, ayat
(2) a, Permendiknas No. 17 Tahun 2010 );

(b) Tingkat jurusan/departemen/bagian/senat akademik/
organ lain yang sejenis pada tingkat fakultas dan/atau
Perguruan Tinggi untuk jabatan akademik Lektor Kepala
dan guru besar/Profesor (Bab IV, pasal 8, ayat 2b,
permendiknas No. 17 Tahun 2010);

() Untuk kenaikan jabatan akademik guru besar/professor
dilakukan pula penilaian sejawat sebidang  paling
sedikit 2 (dua) guru besar/professor dari Perguruan
Tinggi lain ( Bab IV, pasal 8, ayat (3), Permendiknas No.
17 Tahun 2010).

(4) Karya ilmiah yang digunakan untuk pengangkatan awal
atau kenaikan jabatan fungsional dan kenaikan pangkat
peneliti/tenaga kependidikan harus dilakukan penilaian
sejawat sebidang yang (peer reviewer) paling sedikit 2 (dua)
orang sejawat sebidang yang memiliki jabatan fungsional
dan kualifikasi akademik peneliti/tenagakependidikan yang
diusulkan (Bab IV, pasal 9, ayat (1), Permendiknas No. 17
Tahun 2010)

(5) Penilaian sejawat dilakukan pada saat usul pengangkatan
awal atau kenaikan jabatan fungsional tersebut diproses
pada PerguruanTinggi yang bersangkutan (Bab IV, pasal 9,
ayat (2), Permendiknas No. 17 Tahun 2010)
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Sanksi bagi karya ilmiah yang digunakan untuk pengangkatan
awal atau kenaikan jabatan akademik dan kenaikan pangkat dosen
dilingkungan Perguruan Tinggi yaitu “apabila dikemudian hari
terbukti terdapat plagiat dalam karya ilmiah tersebut , maka
penyusunnya bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan “Bab IV, pasal 7, ayat (1) b,
Permendiknas No.17 Tahun 2010).

Menghindari tindak plagiat dapat dilakukan oleh setiap individu,
dengan melaksanakan aturan-aturan penulisan karya ilmiah,
diantaranya dengan cara:

1. Mengutip secara langsung dan tidak langsung.

2. Merujuk sumber, yaitu:
a. Bodynote : menuliskan nama pengarang, tahun, halaman.

b. Footnote : menuliskan nama pengarang, judul buku/
tulisan, kota penerbit, nama penerbit, tahun terbit dan
halaman yang dikutip.

1) Utuh
2) Ibid

3) Op.cit
4) Log.cit

c. Endnote : menuliskan nama pengarang, judul
buku/tulisan, kota penerbit, nama penerbit, tahun terbit
dan halaman yang dikutip.

1) Utuh
2) Ibid
3) Op.cit
4) Log.cit.

Pada dasarnya pe ote sama dengan penulisan
footnote, namun le i




3. Menulis daftar pustaka sesuai aturan APA atau Turabian

Contoh penulisan daftar pustaka APA, seperti berikut ini:
Wilson, John A.R., et al. 2004. Psychological Foundation of
Learning and Teaching. New York: McGraw-Hill Book Company.

Contoh penulisan daftar pustaka Turabian, seperti berikut ini:
Wilson, John A.R., et al. Psychological Foundation of Learning
and Teaching. New York: McGraw-Hill Book Company, 2004.
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VII. PENANGGULANGAN PLAGIAT

Penanggulangan Plagiat merupakan langkah atau cara menangani
persoalan plagiat saat telah terjadi dugaan plagiat atau telah
terindikasi plagiat yang dilakukan oleh mahasiswa atau dosen.
Informasi plagiat diperoleh melalui (1) aduan, dari masyarakat
atau civitas akademika Universitas Negeri Jakarta, dan (2) non-
aduan, dari hasil karya ilmiah yang terindikasi plagiat sesuai
dengan definisi dan ketentuan tentang plagiarisme.

Penangulangan dugaan plagiat oleh mahasiswa dan dosen diatur
dalam Permendiknas No. 17/2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi, penerapannya di
Universitas Negeri Jakarta, sebagai berikut:

a. Untuk penanggulangan dugaan plagiat oleh mahasiswa.

1) Indikasi telah terjadi plagiat ditentukan adanya informasi
yang diperoleh program studi atau fakultas melalui aduan
atau non aduan yang mengatakan adanya kemiripan pada
karya ilmiah /skripsi, tesis, disertasi, atau artikel)
mahasiswa,;

2) Pimpinan fakultas/program studi meneliti dengan cermat
dugaan plagiat dengan menyandingkan kedua karya ilmiah
tersebut. Apabila ada dugaan kuat terindikasi kemiripan
yang memenuhi kriteria plagiat, maka pimpinan
fakultas/program studi mengundang satu atau beberapa
orang dosen dalam bidang ilmu yang sama untuk
menemukenali butir-butir karya ilmiah yang terindikasi
plagiat;

3) Dosen yang ditu
hasilnya pada bor

emberikan kesaksian, menulis

disiapkan oleh program studi
tentang kebena; enaran telah terjadi plagiat
serta memb > (lampiran 1)

4) Apabila ersebut memberikan

a mahasiswa ybs

akultas/program




studi untuk memberikan klarifikasi dan/atau pembelaan
terhadap karya ilmiahnya;

5) Hasil klarifikasi dan/atau pembelaan menghasilkan dua
pilihan, jika hasil klarifikasi atau pembelaan oleh
mahasiswa dapat diterima atau tidak terbukti melakukan
plagiat, maka mahasiswa tsb segera dibebaskan atas
dugaan tindak plagiat dengan surat pernyataan pimpinan
fakultas/program studi dan dipulihkan nama baiknya;

6) Tapi sebaliknya, apabila mahasiswa tsb mengaku dan
terbukti plagiat dengan didukung oleh keterangan dosen,
maka dilakukan pembinaan terlebih dahulu oleh pimpinan
fakultas/program studi yang berupa janji tertulis untuk
tidak melakukan plagiat sebelum dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan di UNJ.

b. Untuk penanggulangan dugaan tindak plagiat oleh dosen

1) Indikasi telah terjadi plagiat ditentukan adanya informasi
yang diperoleh pimpinan UNJ melalui aduan atau non
aduan yang mengatakan adanya kemiripan pada karya
ilmiah (artikel) dosen;

2) Pimpinan  Universitas Negeri Jakarta meminta Senat
Akademik melalui Komisi Akademik Universitas Negeri
Jakarta untuk mencermati dokumen yang diduga terjadi
plagiat; (lampiran 2)

3) Hasil kajian Komisi Akademik disampaikan kepada Komisi
Etik. Komisi etik menindaklanjuti pemeriksaan sesuai
dengan ketentuan dalam kode etik dosen. Komisi etik
berdasarkan masukan dari Komisi Akademik membuat
rekomendasi kepada pimpinan Universitas Negeri Jakarta;

4) Jika terjadi sebaliknya, dosen ybs terbukti secara
menyakinkan melakukan plagiat yang didukung sedikitnya
pengakuan ybs dan kesaksian Komisi Etik, maka pimpinan
Universitas Negeri Jakarta melakukan pembinaan berupa
janji secara tertulis untuk tidak melakukan perbuatan

BUKU 2 | Pedoman Pencegahan, Penanggulangan Dan Pemberian Sanksi Plagiat | 31



5)

serupa, sebelum menjatuhkan sanksi sesuai dengan
ketentuan di Universitas Negeri Jakarta;

Apabila dosen ybs tidak terbukti secara meyakinkan
melakukan tindak plagiat, maka pimpinan Universitas
Negeri Jakarta  harus memulihkan nama baik secara
tertulis.




VIII. SANKSI

1. Jenis sanksi

Jenis sanksi yang diberikan kepada pelaku tindak plagiat di
Universitas Negeri Jakarta berupa sanksi ringan, sedang, dan
berat. Keputusan jenis sanksi disesuaikan dengan jenis-jenis
tindak plagiat yang dilakukan oleh dosen atau mahasiswa yang
terbukti melakukan tindak plagiat.

Jenis, mekanisme, dan tatacara pemberian sanksi mengacu kepada
Bab VI pasal 12 Permendikbud Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi,
dengan menambahkan hal-hal yang relevan dan sesuai dengan
nilai-nilai di UNJ.

1) Sanksi ringan

Sanksi ringan merupakan sanksi yang diberikan jika

mahasiswa atau dosen melakukan tindakan plagitan

ketegori ringan. Sanksi yang diberikan berupa:

a) Teguran lisan dari dari Ketua Program Studi;

b) Teguran secara tertulis dari pimpinan fakultas yang
ditembuskan kepada Ketua Program Studi;

c¢) Jika masih melanggar hingga 3 kali, maka akan
mendapat sanksi sedang.

2) Sanksi Sedang

Sanksi sedang merupakan kelanjutan dari sanksi ringan

atau jika melakukan pelanggaran kategori sedang. Sanksi

yang diberikan berupa:

a) Peringatan tertulis dari Dekan dengan tembusan kepada
ketua Program Studi;

b) Diumumkan melalui laman Fakultas;

¢) Pengurangan tugas Tri Darma Pendidikan Tinggi;

d) Penundaan kenaikan pangkat/jabatan;

e) Jika masih melanggar hingga 3 kali akan mendapat
sanksi berat.

3) Sanksi Berat
Sanksi berat merupakan kelanjutan dari sanksi sedang atau
jika melakukan pelanggaran kategori berat. Sanksi yang
diberikan berupa:
a) Mendapat surat peringatan dari Rektor;
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Diumumkan melalui laman Universitas;

Dilaporkan kepada Kementerian Riset, Teknologi dan
Perguruan Tinggi;

Diberhentikan dari dosen dan diusulkan untuk
diberhentikan sebagai PNS.

2. Mekanisme dan tatacara pemberian sanksi

1)

2)

Mekanisme pemberian sanksi;

a) Indikasi adanya tindak plagiat ditindaklanjuti oleh
komisi etik untuk dilakukan verifikasi, apabila
tidak ditemukan bukti-bukti tindak plagiat, maka
verifikasi dihentikan dan diumumkan bahwa
terduga tindak plagiat tidak melakukan tindak
plagiat;

b) Apabila dalam verifikasi ditemukan bukti-bukti
kuat tindak plagiat maka ditindaklanjuti dengan
sidang komisi etik untuk menetapkan jenis dan
sanksi atas tindak plagiat;

c¢) Komisi etik menyusun berita acara pemeriksaan
yang selanjutnya akan digunakan sebagai laporan
kepada Rektor;

d) Rektor memutuskan pemberian sanksi melalui
rapat pimpinan atau rapat senat universitas;

e) Rektor menerbitkan Surat Keputusan tentang
pemberian sanksi atas tindakan plagiat.

Tatacara pemberian sanksi untuk dosen

Sanksi dijatuhkan/diberikan oleh pejabat yang

berwenang, dengan ketentuan:

a) Sanksi ringan diberikan oleh Dekan;

b) Sanksi sedang diberikan oleh Rektor setelah
diputuskan melalui rapat pimpinan Universitas

rikan oleh Rektor setelah
gan komisi akademik dan
sitas Negeri Jakarta;

d) i oleh pejabat yang
cara pemeriksanaan
ng dijatuhkan oleh




e) Sanksi yang terkait dengan tindakan yang telah
memasuki ranah hukum, diberikan setelah ada
keputusan tetap dari pengadilan;

f) Sanksi yang telah dijatuhkan/ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang dituangkan dalam bentuk
surat keputusan

g) Surat keputusan sekurang-kurangnya memuat
tentang:

(1) Identitas lengkap;

(2) Pertimbangan/konsideran  secara lengkap
memuat fakta dan alat bukti; pasal-pasal yang
dilanggar; isi putusan; hari; tanggal; nama dan
tanda tangan pejabat yang berwenang
memberikan sanksi;

(3) Jenis sanksi.
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2) Tatacara pemberian sanksi untuk mahasiswa

T

R
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LAMPIRAN 1

BORANG
HASIL VERIFIKASI INDIKASI KEMIRIPAN HASIL KARYA
MAHASISWA
NamaMahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Fakultas/Program Studi
Judul Karyallmiah
Prosiding/Jurnal
No. Karya Mahasiswa Karya Pembanding Catatan
Halaman |Paragrap |Buku/Prosidi Judul Pen | Pemeriksa
n/Jurnal Artikel ulis
Jakarta, ......ccoevveiiiiiiiiininn,

Nama Dosen Pemeriksa




LAMPIRAN 2

Nama Dosen

NIP

BORANG
HASIL VERIFIKASI INDIKASI KEMIRIPAN HASIL KARYA DOSEN

Fakultas/Program Studi
Judul Karyallmiah
Buku/Prosiding/Jurnal

No. KaryaDosen KaryaPembanding Catatan
Hala | Paragrap | Buku/Prosiding | Judul Penu Pemeriksa
man /Jurnal Artikel lis

Jakarta, .....cccooeviiiiiiininnnn.

Nama Dosen Pemeriksa

NIP
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